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Abstract 

This study aims to determine: the effect of the principal's leadership style on the teacher's 

performance at 37 Alang Lawas Elementary School, Padang Selatan District, Padang City. 

The research approach uses a quantitative approach. The population in this study were all 

elementary school teachers 37 Alang Lawas, Padang Selatan District, Padang City. The data 

collection technique used a questionnaire. The assumption test that is carried out is the 

normality and linearity test. Hypothesis testing using simple regression analysis. The results 

of this study concluded that: The principal's leadership style has a significant effect on the 

performance of Public Elementary School teachers in Gondokusuman district as shown by 

9,797 with a significance of 0.002 <0.05 and the magnitude of the influence of the principal's 

leadership style on teacher performance is 6.4%. 
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PENDAHULUAN  

Pendidikan nasional berusaha untuk membimbing warga negara Indonesia kepada 

pengembangan pribadi yang berdasarkan ketuhanan serta bermasyarakat dan mampu   

membudayakan   alam   sekitarnya.   Menurut Sunarya (Fuad Ihsan, 2003: 114), pendidikan 

nasional adalah suatu sistem pendidikan yang berdiri di atas landasan dan di jiwai oleh 

falsafah hidup suatu bangsa dan tujuannya bersifat mengabdi kepada kepentingan dan cita- 

cita nasional bangsa tersebut. 

Sebagai suatu sistem pendidikan nasional mempunyai tujuan yang sangat jelas, seperti 

yang telah dijelaskan dalam undang-undang pendidikan bahwa pendidikan nasional bertujuan 

untuk mencerdaskan kehidupan bangsa dan untuk mengembangkan manusia seutuhya yaitu 

manusia yang beriman dan bertaqwa kepada tuhan Yang Maha Esa dan berbudi luhur serta 

memiliki pengetahuan  dan  keterampilan, sehat jasmani dan rohani serta memiliki 
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kepribadian yang mantap dan memiliki tanggung jawab yang tinggi kepada masyarakat dan 

bangsa. 

Jika pendidikan merupakan salah hal yang paling utama dalam pengembangan sumber 

daya manusia maka tenaga pendidik dan tenaga kependidikan tentunya memiliki tanggung 

jawab yang sangat besar dalam mengemban tugas ini. Sehingga standar mutu pendidik dan 

tenaga kependidikan perlu untuk ditingkatkan. 

Guru menjadi salah satu unsur sumber daya yang sangat menentukan keberhasilan 

dalam pendidikan di sekolah, karena guru merupakan unsur manusiawi yang sangat dekat 

dengan peserta didik dalam pendidikan sehari- hari di sekolah. Depdikbud menyatakan 

bahwa guru merupakan sumberdaya manusia  yang  mampu  mendayagunakan  faktor-faktor  

lainnya  sehingga tercipta proses belajar mengajar yang bermutu dan menjadi faktor utama 

yang menentukan mutu pendidikan. 

Sebagai   tenaga   pendidik   guru   menjadi   faktor   penentu   dalam peningkatan  

mutu  pendidikan  di  sekolah.  Oleh  karena  itu,  para  pendidik (guru) harus dapat 

meningkatkan kinerja dalam melaksanakan tugas karena pendidikan di masa yang akan 

datang menuntut keterampilan profesi pendidikan  yang bermutu. Sehingga kinerja guru  

yang profesioanal dapat menjadi angin segar bagi keberhasilan dalam dunia pendidikan di 

masa yang akan  datang.  Untuk  meningkatkan  kinerja  guru  di  sekolah  pemberian 

berbagai jenis pelatihan dan pendidikan profesi kepada para guru tentu sangat dibutuhkan.  

Menurut  Taufik  (Abdul  Hadis  dan  Nurhayati  B,  2010:  9), menjelaskan ada dua faktor 

penting yang mempengaruhi kinerja guru di sekolah yaitu faktor kualifikasi standar guru dan 

relevansi antara bidang keahlian guru dengan tugas mengajar. 

Masalah kepemimpinan selalu memberikan kesan yang menarik sebab suatu  

organisasi  dapat  berhasil  atau  tidaknya  sebagian  ditentukan  oleh kualitas   

kepemimpinan.   Menurut   Sutisna   (E   Mulyasa,   2002:   107), menjelaskan kepemimpinan 

merupakan proses mempengaruhi kegiatan seseorang  atau  kelompok  dalam  usaha  ke  arah  

pencapaian  tujuan  dalam situasi tertentu. Sehingga dapat diartikan bahwa Kepemimpinan 

merupakan tindakan yang dilakukan oleh individu untuk mempengaruhi dan memberikan 

arah  kepada  individu  atau  kelompok  lain  dalam  suatu  organisasi  tertentu untuk 

mencapai tujuan  yang telah ditetapkan  sebelumnya. Kepemimpinan merupakan salah satu 

faktor utama dalam kehidupan berorganisasi yang memegang peranan kunci. Karena 

kepemimpinan seorang pemimpin berperan sebagai pengatur dalam proses kerjasama antara 

pemimpin dengan individu maupun pemimpin dengan kelompoknya. 
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Kepemimpinan seorang pemimpin (kepala sekolah) akan mampu membedakan antara 

suatu organisasi dengan organisasi lainnya. Gaya kepemimpinan yang dimiliki oleh 

pemimpin (kepala sekolah) dalam memimpin suatu organisasi akan mempengaruhi kinerja 

daripada guru itu. Menurut Thoha (E Mulyasa, 2002: 108), menjelaskan gaya kepemimpinan 

merupakan norma prilaku yang digunakan seseorang pada saat orang tersebut mencoba 

mempengaruhi perilaku orang lain seperti yang ia lihat. Sehingga dapat diartikan bahwa gaya 

kepemimpinan merupakan cara yang digunakan seorang pemimpin dalam mempengaruhi 

bawahannya. 

Kepemimpinan  yang  efektif  dan  tidak  efektif  merupakan  hal  yang paling utama 

yang harus dipahami oleh seorang pemimpin (kepala sekolah) dalam memimpin suatu 

organisasi atau kelompok. Dengan memahami gaya kepemimpinan akan dapat meningkatkan 

pemahaman seorang pemimpin (kepala sekolah) terhadap dirinya sendiri serta dapat 

mengetahui kelemahan maupun kelebihan potensi yang ada dalam dirinya dan dapat 

meningkatkan pemahaman tentang bagaimana seharusnya memperlakukan bawahannya. 

Kinerja guru adalah kemampuan seorang guru dalam melaksanakan proses 

pembelajaran di kelas sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan (Sumarno, 2009: 20). 

Dimana kemampuan tersebut telah mencakup beberapa aspek,  diantaranya:  perencanaan  

program  belajar  mengajar,  pelaksanaan proses belajar mengajar, penciptaan dan 

pemeliharaan kelas yang optimal, pengendalian kondisi belajar yang optimal, serta penilaian 

hasil belajar. Kinerja tentu menjadi faktor yang sangat penting dalam menentukan kualitas 

kerja seseorang termasuk seorang guru. 

Pengalaman sebagai kepala sekolah, terdapat  guru  yang mengajar di kelas masih 

berdasarkan pengalaman masa lalunya dari waktu kewaktu sehingga merasa menguasai 

materi diluar kepala dan tidak mau mengubah kepada hal-hal yang baru termasuk  metode  

pembelajaran,  penggunaan  media,  sistem  penilaian yang  kurang  dipahami  dan  mengajar  

secara  hafalan  atau  tanpa  persiapan mengajar sebelumnya. 

Sedangkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan guru-guru dikatakan 

bahwa kepala sekolah belum menerapkan fungsi kepemimpinan secara optimal untuk 

memimpin bawahannya. Karena banyak dari kebijakan yang  dilakukan  oleh  sekolah  bukan  

berasal  dari  pemikiran  dari  seorang kepala sekolah selaku pemimpin, tetapi kebijakan 

tersebut didasari oleh pemikiran guru selaku bawahannya. Selain itu kepala sekolah juga 

masih memperlakukan bawahannya secara sama tanpa memperhatikan perbedaan individual 

antara guru satu dengan guru yang lainnya. Karena banyak dari tugas yang diberikan kepala 

sekolah kepada guru tidak dipertimbangkan berdasarkan kemampuan yang dimiliki oleh guru 
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tersebut. Sehingga kepala sekolah menganggap bahwa tugas yang diberikan dapat 

dilaksanakan oleh semua guru selaku bawahannya. 

Setiap kepala sekolah dasar sebagai pemimpin tertinggi yang berada pada organisasi 

sekolah hendaknya memiliki bekal kemampuan, keahlian dan keterampilan dalam 

menjalankan lembaga yang dipimpinnya. Selain itu kemampuan untuk mempengaruhi serta 

memotivasi bawahannya perlu untuk dimiliki guna untuk meningkatkan kinerja bawahannya. 

Keberhasilan organisasi sekolah bukan hanya ditentukan oleh pemimpinnya saja tetapi juga 

dapat didukung oleh pendayagunaan sumber daya manusia karena kelemahan yang dimiliki 

dari seorang pemimpin (kepala sekolah) bisa jadi terdapat pada kelebihan yang dimiliki oleh 

bawahannya (guru) itu sendiri. 

Oleh sebab itu kepala sekolah sebagai pemimpin suatu organisasi seharusnya dapat 

melihat kekurangan yang dibutuhkan oleh bawahannya sehingga dapat meningkatkan prestasi 

serta kinerja guru antara lain dengan memberikan dorongan kepada guru agar dapat 

melaksanakan tugas mereka sesuai dengan aturan dan pengarahan. Karena kinerja paling 

tidak  sangat berkait dengan kepemimpinan organisasi sekolah dan juga kepentingan guru itu 

sendiri, oleh karena itu bagi sekolah dasar hasil penilaian kinerja para guru sangat penting 

artinya. Sedangkan bagi guru itu sendiri penilaian terhadap kinerja dapat berperan sebagai 

umpan balik tentang berbagai hal seperti kemampuan, kelebihan, kekurangan, dan potensi 

yang dimilikinya. sehingga dapat bermanfaat untuk menentukan tujuan, jalur, rencana dan 

pengembangan bagi  karir  seorang  guru.  Sehingga  penilaian  kinerja  guru  secara  berkala 

sangat penting untuk dilakukan. Dengan adanya penilaian terhadap kinerja guru tentu akan 

menjadi gambaran tentang keberhasilan maupun kegagalan bagi seorang guru dalam 

melaksanakan tugasnya sebagai seorang pendidik. 

Kinerja penting untuk diteliti karena ukuran keberhasilan dari suatu organisasi atau 

sekolah dapat dilihat dari kinerja maupun pelaksanaan pekerjaannya  sehingga  kemajuan  

suatu  sekolah  dapat  dipengaruhi  oleh kinerja guru-gurunya. Penilaian kinerja guru 

sebenarnya merupakan penilaian terhadap penampilan kerja guru itu sendiri terhadap taraf 

potensi kerja guru dalam upaya mengembangkan diri untuk kepentingan sekolah. 

Kinerja guru merupakan seluruh usaha serta kemampuan seorang guru dalam  

melaksanakan  proses  pembelajaran  untuk  mencapai  tujuan  dari pendidikan. Adapun 

kinerja guru meliputi seluruh kegiatan yang menyangkut tugas utama sebagai seorang guru 

serta pengembangan pribadi seorang guru. Tugas utama seorang guru dalam proses 

pembelajaran dapat dimulai dari merencanakan pembelajaran, melaksanakan, mengevaluasi, 

memberikan penilaian sampai dengan tindak lanjut dalam proses pembelajaran. Selain itu 
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seorang guru juga dituntut untuk dapat memiliki wawasan yang luas dalam ilmu 

kependidikan, pemahaman terhadap peserta didik serta mampu untuk mengembangkan 

potensi yang dimiliki oleh peserta didik. 

METODE PENELITIAN 

Pendekatan penelitian adalah keseluruhan cara atau kegiatan dalam suatu penelitian 

yang dimulai dari perumusan masalah sampai membuat suatu kesimpulan. Pendekatan 

penelitian ada dua macam yaitu pendekatan kuantitatif dan pendekata kualitatif. Pendekatan 

kuantitatif artinya informasi atau data yang disajikan berupa angka sedangkan pendekatan 

kualitatif informasi atau data yang disajikan berupa pernyataan. 

Sugiyono (2010: 14) mengatakan bahwa pendekatan kuantitatif dapat diartikan 

sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, yang digunakan untuk 

meneliti populasi atau sampel tertentu, dimana pengambilan sampel  dilakukan  secara  

random,  pengumpulan  data menggunakan instrumen penelitian, kemudian analisis data 

bersifat kuantitatif atau statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. 

HASIL PNELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Pengaruh  Gaya  Kepemimpinan  Kepala  Sekolah  Terhadap  Kinerja Guru Sekolah 

Dasar Negeri 37 Alang Lawas  Kec. Padang Selatan Kota Padang  Dalam pelaksanaan 

pendidikan, Kepala sekolah mempunyai peranan yang penting yaitu sebagai seorang 

pemimpin organisasi sekolah. Kepemimpinan yang baik dan tidak baik merupakan hal yang 

harus dipahami oleh  kepala  sekolah  sebagai  seorang  pemimpin.  Kepala  sekolah  harus 

memiliki strategi yang tepat untuk memimpin bawahannya dalam melakukan berbagai tugas 

dan fungsinya sebagai seorang pendidik. Dengan memahami gaya kepemimpinan akan dapat 

meningkatkan pemahaman seorang kepala sekolah sebagai pemimpin sekolah terhadap 

dirinya sendiri, serta dapat mengetahui kelebihan dan kelemahan yang dimilikinya dan dapat 

meningkatkan pemahaman tentang bagaimana seharusnya memperlakukan bawahannya. 

Guru memiliki karakteristik khusus, sehingga memerlukan perhatian dan pelayanan khusus 

pula dari pemimpinnya agar dapat memanfaatkan waktu dengan tepat sehingga dapat 

meningkatkan kinerjanya sebagai seorang pendidik. 

Dalam menjalankan tugas kepemimpinannya kepala sekolah selalu melaksanakan 

kebijakan-kebijakan yang mengarah pada pencapaian tujuan suatu oganisasi sekolah, 

berbagai cara dapat dilakukan oleh seorang kepala sekolah sebagai pemimpin. Cara itu 

digunakan oleh kepala sekolah sebagai pemimpin suatu sekolah untuk mempengaruhi 

bawahannya. 
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Berdasarkan penelitian yang telah peneliti lakukan di Sekolah Dasar Negeri 37 Alang 

Lawas Kecamatan Padang Selatan Kota Padang, diperoleh data hasil temuan penelitian 

bahwa terdapat pengaruh signifikan antara gaya kepemimpinan kepala sekolah terhadap 

kinerja guru di SD Negeri 37 Alang Lawas  Kec. Padang Selatan Kota Padang  Adapun 

besarnya pengaruh gaya kepemimpinan kepala sekolah terhadap kinerja guru Sekolah  Dasar  

Negeri  37 Alang Lawas Kecamatan Padang Selatan Kota Padang adalah sebesar 6,4%.  

Untuk sisanya  yaitu 93,6% dipengaruhi oleh faktor lain yang bukan menjadi fokus 

pembahasan dalam penelitian ini. 

Menurut peneliti berdasarkan hasil analisis tersebut, bahwa gaya kepemimpinan 

kepala sekolah memiliki pengaruh positif terhadap kinerja guru. Kepala sekolah memiliki 

peran yang sangat besar terhadap pengelolaan sekolah. Gaya kepemimpinan merupakan 

faktor yang sangat penting dalam melaksanakan tugas pengelolaan sekolah karena dengan 

adanya gaya kepemimpinan maka kinerja guru akan dapat berjalan dengan baik. Hal tersebut 

sesuai dengan penelitian milik Sumarno. Menurut penelitian beliau, kontribusi faktor gaya 

kepemimpinan kepala sekolah terhadap kinerja guru sebesar 25,8%. Selain itu penelitian 

yang mendukung dengan penelitian ini selanjutnya adalah penelitian milik Sukarno Andhy 

Yahya, Sukarno mengungkapkan bahwa terdapat pengaruh signifikan antara gaya 

kepemimpinan  kepala  sekolah  terhadap  kinerja  guru  dengan  kontribusi sebesar 53,3%. 

Kepala sekolah perlu untuk meningkatkan kemampuannya dalam menerapkan  gaya 

kepemimpinan  yang tepat  yang dapat  digunakan  dalam memimpin bawahannya. Dengan 

adanya peningkatan gaya kepemimpinan, maka kepala sekolah dapat meningkatkan 

kemampuannya dalam memimpin bawahannya. Hal tersebut berarti bahwa kinerja guru akan 

terus meningkat sejalan dengan peningkatan gaya kepemimpinan yang digunakan oleh kepala 

sekolah. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang diperoleh peneliti tentang 

pengaruh gaya kepemimpinan kepala sekolah terhadap kinerja guru, dapat diambil 

kesimpulan bahwa terdapat pengaruh signifikan antara gaya kepemimpinan kepala sekolah 

terhadap kinerja guru SD Negeri 37 Alang Lawas Kecamatan Padang Selatan Kota Padang 

Hal tersebut dapat dilihat dari nilai sig 0,002 < 0.05. Selain itu dapat juga melihat nilai t, 

yaitu nilai t hitung sebesar  3,130  lebih  besar  jika  dibandingkan  dengan  nilai  t  tabel  

sebesar 
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1,655. Adapun besarnya pengaruh gaya kepemimpinan kepala sekolah terhadap kinerja guru 

di SD Negeri Kecamatan 37 Alang Lawas Kecamatan Padang Selatan Kota Padang adalah 

sebesar 6,4%. Sedangkan sisanya yaitu 93,6% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang bukan 

menjadi fokus pembahasan dalam penelitian ini. 

Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas, maka dapat diajukan saran-

saran sebagai berikut : 

1. Saran Teoritis 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di SD Negeri 37 Alang Lawas Kecamatan 

Padang Selatan Kota Padang, maka dapat disarankan pada peneliti berikutnya supaya pada 

penelitian selanjutnya dapat menambah subjek pada penelitian, hal ini dilakukan agar 

penelitian benar-benar dapat mewakili keadaan populasi penelitian. Kemudian dapat 

disarankan agar mencoba faktor lain yang dapat mempengaruhi kinerja guru seperti 

motivasi, tanggung jawab dan kemampuan serta lain sebagainya dalam penelitian 

berikutnya. 

2. Saran Praktis 

a. Bagi kepala sekolah 

Bagi  Kepala Sekolah gaya  kepemimpinan  kepala sekolah terhadap kinerja  guru  

Sekolah  Dasar  mengandung  pengaruh  yang  positif,  maka dapat disarankan agar 

kepala sekolah berusaha untuk lebih dapat meningkatkan kinerja guru dengan 

memberikan pengaruh yang positif melalui kepemimpinannya untuk dapat 

meningkatkan kinerja guru. 

b. Bagi guru 

Bagi guru untuk dapat selalu meningkatkan kinerjanya karena dengan adanya 

peningkatan kinerja yang baik, pendidikan akan dapat tercapai sesuai dengan tujuan 

yang telah ditetapkan bersama. Peningkatan kinerja tersebut harus didukung oleh 

kepatuhan guru sebagai bawahan terhadap kepala  sekolah  sebagai  atasannya.  Hal  itu  

dapat dilakukan dengan mematuhi segala kebijakan yang diberikan oleh kepemimpinan 

kepala sekolah, guna untuk mencapai tujuan dalam pendidikan. 

REFERENSI 

Abdul Hadis dan Nurhayati B. (2010). Manajemen Mutu Pendidikan. Bandung: Alfabeta. 

A.L Hartani. (2011). Manajemen Pendidikan. Yogyakarta: LaksBang. 



EISSN: 2774-5112, PISSN: 2774-5120 Volume 1, Issue 1, Januari 2021 

 

182 

Burhanudin.   (1994).  Analisis  Administrasi Manajemen dan Kepemimpinan Pendidikan. 

Jakarta: Bumi Aksara. 

Edy,  Sutrisno.  (2011).  Manajemen  Sumber  Daya  Manusia.  Jakarta:  Kencana Prenada 

Media Group. 

E. Mulyasa. (2002). Manajemen Berbasis Sekolah. Bandung: Rosdakarya.  

Fuad Ihsan. (2003). Dasar-dasar Pendidikan. Jakarta: Rineka Cipta. 

Hadari, Nawawi. (2006). Kepemimpinan Mengefektifkan Organisasi. Yogyakarta: Gadjah 

Mada University Press. 

Hamzah B.Uno dan Nina Lamatenggo. (2012). Teori Kinerja dan Pengukurannya. Jakarta: 

Bumi Aksara.  

Hasibuan, Malayu, S.P. (1997). Manajemen Sumber Daya Manusia. Jakarta: Gunung Agung. 

Kartini, Kartono. (2005). Pemimpin dan Kepemimpinan Apakah  Kepemimpinan Abnormal 

itu?. Jakarta: Raja Grafindo Persada. 

Keputusan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara Nomor : 16 Tahun 2009. 

Tentang Jabatan Fungsional Guru dan Angka Kredit. Jakarta. 

Mangkunegara,  A.A.  Anwar  Prabu.  (2001).  Manajemen  Sumber  Daya  Manusia 

Perusahaan. Bandung: Remaja Rosdakarya. 

Mendiknas.  (2007).  Permendiknas  Nomor  13  Tahun  2007  Tentang  Standar Kompetensi 

Manajerial Kepala Sekolah. Jakarta: Permendiknas. 

Mendiknas.  (2007).  Permendiknas  Nomor  19  Tahun  2007  Tentang  Standar Pengelolaan 

Sekolah. Jakarta: Permendiknas. 

Miftah, Thoha. (2006). Kepemimpinan dalam Manajemen. Jakarta: Raja Grafindo Persada. 

Ngalim,  Purwanto.  (2005).  Administrasi  dan  Supervisi  Pendidikan.  Bandung: Remaja 

Rosdakarya. 


